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kedermawanan, maksim kemurahan, 

maksim kerendahan hati, maksim 

kesepakatan dan maksim kesimpatian. 

Pelanggaran terbesar ada pada maksim 

pujian. Maksim pujian ini menggariskan 

setiap peserta pertuturan untuk 

meminimalkan cacian pada orang lain 

dan memaksimalkan pujian bagi orang 

lain. 

Penyebab terjadinya tuturan tidak 

santun karena pada saat tuturan 

dilakukan penutur sedang dalam keadaan 

marah, menjaga gengsi, serta penutur 

kurang menyukai mitra tutur. Selain itu, 

hubungan antara penutur dengan lawan 

tutur, sifat penutur serta lingkungan 

tempat tinggal penutur juga ikut 

memengaruhi pemakaian bahasa remaja 

di desa Sinar Mulya Teluk Betung Barat. 

Guru   hendaknya   memahami   

bahwa anak usia 14 tahun-16 tahun 

merupakan masa pencarian jati diri anak. 

Oleh karena itu, guru diharapkan mampu 

memberikan contoh yang baik kepada 

siswa melalui tuturan santun yang 

diucapkan guru agar siswa menjadi 

terbiasa dengan tuturan yang santun 

sehingga   anak   menjadi   anak   yang 

santun. 
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